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ABSTRAKSI 

Hermansyah, Abiyesha Chandra, NIT. 561911337429 K, 2023, “Analisis 

Pengaruh Kedisiplinan Dan Peralatan Kerja Terhadap Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja (K3) Di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk”, Skripsi, 

Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Sri 

Purwantini, S.E., M.M..,Pembimbing II: Pritha Kurniasih, M.Sc. 

 

Keselamatan kerja adalah kondisi dalam bekerja yang terbebas dari risiko 

ancaman serta kecelakaan kerja. Dalam penelitian ini, adanya kecelakaan kerja 

disebabkan tidak menggunakan peralatan keselamatan kerja yaitu safety shoes dan 

safety helmet. Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan terhadap Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk, untuk mengetahui 

pengaruh peralatan kerja terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati Tbk, serta untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan dan 

peralatan kerja secara simultan terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di 

PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 

 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan penelitian melalui 

pendekatan kuantitatif korelasi. Dengan variabel bebas terikat pengawasan dan 

keahlian, metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang melibatkan 30 

reispondein yang teirdiri 10krukapal yang beirada di bawah manajeimein PT. 

Mitrabahteira Seigara Seijati Tbkyaitu 10 krukapalTB. EinteibeiEimeirald 68, 10krui TB. 

Micheillei 219-07 dan 10 kruikapal TB. Oceian Poweir 21. Dengan analisis data 

menggunakan SPSS Versi 29. 

 

Hasil penelitian ini yaitu: 1) Hasil menunjukkan 21,209% yang berarti adanya 

peingaruih keidisiplinan teirhadap Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3), akan 

meimbeirikan kuialitas yang baik dan meiningkatkan keimampuian yang dimiliki krui 

kapal. 2) Hasil menunjukkan 7,093% yang berarti adanya peingaruih keidisiplinan 

teirhadap peralatan kerjaterhadap Keiseihatan Keirja (K3). 3) Hasil menunjukkan 

293,580% yang berarti keidisiplinan dan peiralatan keirja beirpeingaruih teirhadap 

Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3).  

 

Kata Kunci: Kedisiplinan, Peralatan Kerja, Keselamatan Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 
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Hermansyah, Abiyesha Chandra, NIT. 561911337429 K, 2023, “Analysis of the 

Effect of Discipline and Work Equipment on Occupational Safety and 

Health  at PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk”, Thesis, Program Diploma 

IV, Port and Shipping Management Study Program, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Supervisor I: Sri Purwantini, S.E., M.M..,Advisor II: 

Pritha Kurniasih, M.Sc. 

 

Occupational safety is a condition in work that is free from the risk of 

threats and work accidents. In this study, work accidents caused by not using work 

safety equipment, namely safety shoes and safety helmets. It is understanding the 

effect of discipline on Occupational Health and Safety (OHS) at PT. Mitrabahtera 

Segara Sejati Tbk, to determine the effect of work equipment on Occupational 

Health and Safety (OHS) at PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk, as well as to 

determine the effect of discipline and work equipment simultaneously on 

Occupational Health and Safety (OHS) at PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 

 

In writing this thesis the author uses research through a quantitative 

correlation approach. With independent variables related to supervision and 

expertise, the data collection method used a questionnaire involving 30 respondents 

consisting of 10 crew members who were under the management of PT. 

Mitrabahteira Seigara Seijati Tbk, namely 10 TB crew members. Einteibe 

iEimeirald 68, 10 TB crew. Micheillei 219-07 and 10 crew members aboard TB. 

Ocean Power 21. With data analysis using SPSS Version 29. 

 

The results of this study are: 1) The results show 21.209%, which means 

that the influence of discipline on safety and health work (K3), will give good 

quality and increase the skills of crew members. 2) The results show 7.093%, which 

means that discipline affects work equipment on Occupational Health (K3). 3) The 

results show 293.580%, meaning discipline and work equipment significant impact 

Occupational Health and Safety (OHS). Therefore, discipline and work practices 

towards safety and work health (K3) simultaneously (simultaneously) become a 

cornerstone in evaluating discipline and reducing the risk of work accidents which 

will affect crew safety. 

 

Keywords: Discipline, Work Equipment, Work Safety 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

Batu bara memiliki peran yang sangat penting untuk pendapatan dalam 

negeri Indonesia karena komoditas ini menghasilkan sekitar 85 persen dari 

pendapatan sektor pertambangan. Batu bara merupakan kekuatan dominan di 

dalam pembangkitan listrik. Paling sedikit 27 persen dari output energi total 

dunia dan lebih dari 39 persen seluruh listrik dihasilkan oleh pembangkit listrik 

tenaga batubara.  

Indonesia merupakan salah satu produsen dan eksportir batu bara 

terbesar didunia, dimana pada tahun 2022, Produksi batu bara Indonesia 

menjadi yang terbesar ke-1 di dunia atau setara dengan 7% produksi dunia 

dengan cadangan terbesar ke-6 di dunia. Indonesia memiliki total sumber daya 

batu bara sebesar 110,07 miliar ton dengan cadangan batu bara mencapai 36,28 

miliar ton. Sejumlah kantung cadangan batu bara yang lebih kecil terdapat di 

pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Papua, sedangkan tiga 

daerah terbesar sumberdaya batu bara Indonesia adalah Sumatera Selatan, 

Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur. Penggunaan batu bara dalam 

negeri relatif rendah. Ekspor batu bara Indonesia berkisar antara 70 sampai 80 

persen dari produksi batu bara total, sisanya dijual dipasar domestik.  
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Salah satu perusahaan jasa pelayaran yang bergerak melayani industri 

batu bara di Indonesia yaitu PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk, yang 

melayani bongkar muat pelayaran di bidang industri batubara. PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati Tbk merupakan badan usaha milik swasta yang 

bersama entitas anak usahanya diperuntukkan untuk melayani jasa angkut 

hasil tambang batubara dari pelabuhan muat ke titik pelabuhan di indonesia 

dan diseluruh negara-negara di kawasan itu.PT. Mitrabahtera Segara Sejati 

Tbk mempunyai peralatan untuk melayani jasa angkut yang meliputi tugboat 

yang berjumlah 69 kapal, floating crane sebanyak 4 kapal, serta memiliki dan 

mengoperasikan 57 tongkang dan mengoperasikan beberapa tongkang yang 

disewa dari pihak ketiga untuk memenuhi kebutuhan klien. Kegunaan kapal 

floating cranesering digunakan untuk mengangkat atau memindahkan batu 

bara. Pemindahan ini biasanya disebut dengan istilah transhipment. 

Dalam hal ini, kontribusi yang berasal dari pengangkutan terdiri dari 

pajak, dividen, royalti. Kontribusi tersebut memberikan dampak untuk 

pendapatan domestik bruto nasional dan untuk mencapai pertumbuhan yang 

berkelanjutan melalui pengambilan keputusan strategis dan aktivitas 

operasional yang handal.  

Untuk menunjang keselamatan dan keamanan aktivitas operasional 

yang handal, maka diperlukan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yaitu 

segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan 

tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat 

kerja (Peraturan Menteri Ketenagakerjaan, 2018:5).  
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Keselamatan kerja ialah kondisi dalam bekerja yang terbebas dari 

risiko ancaman serta kecelakaan kerja. Termasuk pekerja di bidang pelayaran, 

yang penuh dengan ancaman kecelakaan, baik yang berada di bagian deck 

ataupun yang berada di bagian engine. Menurut Sinambela (2018), 

keselamatan kerja adalahsituasi dan kondisi yang dapat menjamin pencegahan 

setiap ketidaknyamanan dalam melaksanakan pekerjaan sehingga karyawan 

dapat melaksanakan tugasnya dengan aman dan nyaman.  

kesehatan kerja adalah suatu keadaan fisik, mental, dan sosial 

kesejahteraan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang ditugaskan 

kepadanya dan ditempatkerjanya, yang diindikasikan oleh ketiadaan penyakit 

atau kelemahan. Oleh karena itu untuk menyeimbangkan kesehatan kerja 

maka diperlukan disiplin kerja yang baik. Salah satu contoh disiplin kerja 

adalah disiplin terhadap waktu dan disiplin terhadap peraturan yang berlaku. 

Apabila seluruh kru dapat disiplin terhadap waktu dan peraturan, maka dapat 

mengurangi intensitas kecelakaan kerja. 

Disiplin adalah sesuatu perlengkapan penggerak karyawan agar setiap 

pekerjaan dapat berjalan dengan baik, sehingga wajib di usahakan supaya 

terdapat disiplin yang baik. Hasibuan (2019:118), menjelaskan bahwa disiplin 

adalah faktor penentu suatu kesuksesan serta merupakan faktor yang berarti 

untuk perusahaan. 

Agar disiplin kerja dapat dijalankan dengan baik maka kru kapal harus 

mematuhi peraturan yang telah diberikan oleh perusahaan dan harus mematuhi 

perwira di atas kapal, dalam hal ini untuk mewujudkan kedisiplinan kerja yang 

baik, maka kru kapal dan perwira di atas kapal bersama-sama menerapkan 
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kedisiplinan kerja, karena kedisiplinan kerja merupakan faktor yang 

menentukan hasil kinerja pada saat berada di atas kapal.  

Untuk menerapkan kinerja yang baik di atas kapal maka peralatan kerja 

sangat penting dalam upaya untuk meningkatkan kinerja kru. Sedangkan 

menurut (Hidayatullah, 2019), peralatan kerja merupakan benda yang sangat 

diperlukan keberadaannya untuk meringan kan beban tenaga kerja pada suatu 

perusahaan, oleh karena itu kondisinya harus di perhatikan dan perusahaan 

harus selalu menyediakan ketika diperlukan Alat Pelindung Diri (APD) atau 

alat keselamatan kerja yang di butuhkan oleh kru kapal dan dilakukan 

perawatan dengan baik untuk memastikan peralatan dalam keadaan layak 

untuk dioperasikan, apabila tidak maka dapat berpotensi menyebabkan 

kecelakaan kerja. 

Penelitian terdahulu oleh Jarot Anton Frastyo Wibowo, dkk (2021). 

Memperoleh kesimpulan kerja (k3) dan kelayakan peralatan kerja memiliki 

pengaruh positif terhadap kecelakaan kerja. 

Contoh studi kasus di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk salah satu 

kru kapal mengalami kecelakaan kerja yang disebabkan tidak menggunakan 

peralatan kerja, yaitu safety shoes dan safety helmet. Kecelakaan kerja tersebut 

dikarenakan adanya tumpahan oli yang tidak segera dibersihkan oleh kru kapal 

dan kru kapal tersebut terpeleset di kamar mesin yang menyebabkan kru 

tersebut jatuh dan mengalami benturan.  

Permasalahan yang muncul pada PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk 

terutama dari segi kru kapal ialah kurangnya kedisiplinan dan peralatan kerja 

di atas kapal, sehingga peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan 

judul “Analisis Pengaruh Kedisiplinan dan Peralatan Kerja Terhadap 
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT. Mitrabahtera Segara Sejati 

Tbk”. 

B.   Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti mengidentifikai masalah dengan tiga 

variabel yaitu dengan variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya 

adalah kedisiplinan (X1) dan peralatan kerja (X2), untuk variabel terikatnya 

adalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (Y).   

C.   Batasan Masalah 

Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama 12 bulan saat menjalani 

praktik darat dari tanggal 01 september 2021 sampai 01 september 2022 di PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati Tbk yang berlokasikan di Gedung Menara Karya 

Lt. 12, Jl. HR Rasuna Said Blok X-5 Kav. 1-2, Kuningan, Setiabudi, 

RT.1/RW.2, Kuningan, Tim Kuningan, Kecamatan Setiabudi, Jakarta Selatan, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12950. Penelitian ini memfokuskan pada 

kurangnya kedisiplinan dan peralatan kerja di atas kapal.  

D.   Rumusan Masalah  

Menuruturaian latar belakang dan identifikasi di atas, maka penulis  

mengambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kedisiplinan terhadap Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk? 

2. Bagaimana pengaruh peralatan kerja terhadap Keselamatan dan 

kesehatan Kerja (K3) di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk? 
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3. Bagaimana pengaruh kedisiplinan dan peralatan kerja secara simultan 

terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT. Mitrabahtera 

Segara Sejati Tbk? 

E.   Tujuan Penelitian  

Berdasarkan judul penelitian, yaitu analisis pengaruh kedisiplinan dan 

peralatan kerja terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati Tbk, maka tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah :  

1. Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan terhadap Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 

2. Untuk mengetahui pengaruh peralatan kerja terhadap Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan dan peralatan kerja secara 

simultan terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 

F.   Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak yang terkait dalam 

peningkatan kedisiplinan dan ketersediaan peralatan kerja dalam menunjang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), manfaat penelitian adalah sebagai 

berikut :  
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1. Manfaat Secara Teoritis adalah memberikan sumbangsih ilmu 

pengetahuan bagi Taruna Taruni pendidikan Pelayaran dalam bidang 

teori Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Dapat memberikan wawasan dalam pemahaman kru kapal pada 

aspek kedisiplinan dan pemakaian peralatan kerja untuk 

meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3). 

b. Dapat memberikan kontribusi pada perusahaan pelayaran dalam 

pengambilan keputusan untuk meningkatkan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3).  
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Kedisiplinan 

Disiplin pada umumnya kondisi wujud dari sikap mental serta 

perilaku seseorang ditinjau dari aspek sikap patuh serta atas aturan tertentu 

serta hukum yang ada di kehidupan berbangsa serta bernegara.  

Menurut Hasibuan (2019:193), kedisiplinan adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-

norma sosial yang berlaku. Karenanya, disiplin kerja merupakan 

kemampuan seseorang untuk secara teratur, tekun secara terus menerus dan 

bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dengan tidak melanggar 

aturan-aturan yang sudah ditetapkan. 

Pada dasarnya disiplin kerja ialah sikap serta perilaku seorang 

karyawan yang patuh akan aturan yang ditetapkan perusahaan, bekerja 

sesuai waktu yang ditentukan, bertanggungjawab atas tugas serta 

pekerjaannya dan memberikan hasil kerja berdasarkan kemampuan yang 

dimilikinya guna mencapai tujuan perusahaan. 

Menurut Fitrianto (2020), disiplin adalah kegiatan operasional 

karyawan, jika karyawan memiliki disiplin kerja yang baik, kinerja 

karyawan akan semakin baik pula. 
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2. Peralatan Kerja 

Peralatan adalah segala keperluan yang digunakan manusia untuk 

mengubah alam sekitarnya, termasuk dirinya sendiri dan orang lain dengan 

menciptakan alat-alat sebagai sarana dan prasarana, sedangkan alat adalah 

benda yang digunakan untuk mengerjakan sesuatu yang fungsinya adalah 

untuk mempermudah pekerjaan. Sedangkan menurut Faturrahman (2018), 

mengartikan bahwa peralatan atau equipment adalah alat-alat yang 

dibutuhkan untuk keselamatan kerja. Keselamatan kerja yang melingkupi 

seluruh badan dan jiwa manusia dalam dunia kerja khususnya maupun 

dalam kehidupan sehari – hari.  

3. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan upaya untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan aman, sehingga dapat 

mengurangi probabilitas kecelakaan kerja/penyakit akibat kelalian yang 

mengakibatkan demotivasi dan definisi produktivitas kerja. Kesehatan kerja 

yaitu suatu kondisi kesehatan yang bertujuan agar masyarakat pekerja 

memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya, baik jasmani, rohani 

maupun sosial, dengan usaha pencegahan dan pengobatan terhadap 

penyakit atau ganguan kesehatan yang disebabkan oleh pekerjaan dan 

lingkungan kerja maupun penyakit umum. Menurut Suwardi dan 

Daryanto(2018), Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yaitu suatu upaya 

dalam mengurangi resiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja yang pada 

hakikatnya tidak bisa dipisahkan antara Keselamatan dengan Kesehatan. 
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B. Definisi Operasional 

a. X1 (Kedisiplinan Kerja) 

Disiplin berkaitan dengan adanya aturan atau tata tertib, sehingga kru 

yang disiplin dapat diartikan sebagai karyawan yang menaati semua 

peraturan yang telah ditetapkan perusahaan dan norma sosial yang berlaku. 

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang 

terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Sifat disiplin yang baik 

memperlihatkan rasa tanggung jawab seseorang yang besar terhadap tugas-

tugas yang diberikan, sehingga dapat mendorong dan menjadi motivasi 

semangat kerja, kinerja yang baik, serta dapat mewujudkan suatu tujuan dari 

suatu perusahaan ataupun instansi. 

 Dengan disiplin tersebut dapat mendorong gairah/semangat kerja dan 

mendukung terwujudnya tujuan yang telah direncanakan. Disiplin yang 

tinggi akan mampu membangun kinerja yang profesional, karena 

pemahaman disiplin yang baik mampu mencermati aturan-aturan dan 

langkah strategis dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Hal 

demikian diperkuat oleh Rivai (2005:444) yang mengatakan bahwa terdapat 

beberapa indikator kedisiplinan, yaitu: 

1.   Kehadiran 

Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur kedisiplinan 

dan biasanya karyawan yang memiliki disiplin kerja rendah, terbiasa 

untuk terlambat dalam bekerja. 
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2.   Ketaatan pada peraturan kerja 

Karyawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan melalaikan 

prosedur kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang 

ditetapkan oleh instansi. 

3.   Ketaatan pada standar kerja 

Hal ini dapat melalui besarnya tanggung jawab karyawan terhadap 

tugas yang diamanahkan kepadanya.  

4.   Tingkat kewaspadaan 

Karyawan memiliki kewaspadaan yang tinggi, akan selalu berhati–

hati, penuh perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu 

menggunakan sesuatu efektif dan efisien.  

5.   Bekerja etis 

Beberapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang tidak sopan 

pada masyarakat atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas. Hal 

ini merupakan salah satu bentuk tindakan disipliner, sehingga bekerja 

etis sebagai salah satu wujud disiplin kerja karyawan. 

Menurut pengertian-pengertian yang telah disebutkan dapat 

disimpulkan bahwasannya kedisiplinan ialah suatu kondisi dimana 

individu berperilaku patuh serta melakukan ketentuan, tata tertib, 

aturan, nilai dan kaidah yang ada dengan kesadaran dirinya tanpa 

dipaksa. 
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b. X2 (Peralatan Kerja) 

Peralatan Kerja merupakan benda yang sangat diperlukan keadaannya 

untuk meringankan beban tenaga kerja pada suatu perusahaan, oleh karena 

itu kondisinya harus diperhatikan dan dipelihara dengan baik untuk 

memastikan peralatan dalam keadaan layak untuk dioperasikan, apabila 

tidak dapat berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja akibat peralatan kerja 

yang tidak layak untuk dioperasikan (Hidayatullah, 2018). Peralatan kerja 

yang di maksud adalah Alat Pelindung diri (APD). Peralatan pelindung diri 

telah menjadi subjek penting dan emosional. 

Adapun jenis alat-alat pelindung diri yang wajib disediakan disetiap 

kapal guna memberikan jaminan keselamatan dan kesehatan para kru di atas 

kapal maka penulis menjelaskan beserta kegunaannya antara lain. Wearpack 

(pakaian bekerja), gloves (sarung tangan),  foot wear (alas kaki), googles 

(kacamata), safety harness (tali pengaman), ear plugs (penutup telinga) 

semestinya menjadi perlengkapan kerja untuk melakukan pekerjaan diatas 

kapal, namun semuanya tak dapat melindungi secara maksimal terhadap hal 

berbahaya khusus yang memiliki kaitan. Contoh peralatan kerja antara lain 

adalah sebagai berikut : 
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Safety Helmet (pelindung kepala) 

 

Safety Glasess (kacamata pelindung) 

 

Dust Mask (Masker Debu) 

 

Baju Pelindung (Wearpack) 

 

 

Jaket Pelampung (Life Jacket) 

 

 

Pelindung Telinga (Earplug) 
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Sarung Tangan (Safety Gloves) 

 

 

Pelindung dari ketinggian 

 

 

Pelindung dari ketinggian 

 

Sepatu (Safety Shoes) 

Gambar 2.1 Peralatan Kerja 

a. Pelindung kepala (Safety Helmet) 

Safeity heilmeit adalah alat peilinduingan dimana meimiliki fuingsi seibagai 

peilinduing keipala dari beintuiran, keijatuihan atauipuin teirpuikuil beinda keiras, 

benda tajam yang meilayang atauipuin beinda yang jatuih dari uidara, paparan 

radiasi, panas, api, peircikan bahan-bahan kimia seirta suihu ieikstrim.     
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b. Kacamata Peilinduing (Safeity Glaseiss) 

Safeity glaseiss meiruipakan salah satui produik yang beirtu ijuian meilinduingi 

mata dari reisiko gangguian peinglihatan dan keibuitaan. Fu ingsi uitama dari 

safeity glasseis adalah meilinduingi mata dari reisiko paparan beinda ataui beinda 

asing yang dapat meingakibatkan ceideira pada mata dan gangguian 

peinglihatan lainnya. 

c. Maskeir Deibu i       (Duist Mask) 

Maskeir deibui adalah bantalan keirtas fleiksibeil yang dipasang di hiduing dan 

muiluit deingan tali eilastis ataui kareit uintuik keinyamanan pribadi teirhadap 

deibui peingganggui yang tidak beiracuin. Duist Mask ini salah satui bagian dari 

APD kareina sangat peinting keiguinaannya uintuik meinuituipi bagian hiduing 

dan muiluit dari deibui dan viruis. 

d. Bajui Peilinduing (Weiarpack) 

Weiarpack adalah baju i peilinduing yang diguinakan oleih para peikeirja di 

lapangan . Bajui ini diseibuit biasa diseibuit bajui safeity lapangan. Seicara 

uimuim, bajui ini meimiliki fuingsi uintuik meilinduingi peikeirja dari ceideira ringan 

hingga beiban beirat yang muingkin teirjadi di lapangan. 

e. Jakeit Peilampuing (Lifei Jackeit) 

Jakeit peilampuing meiru ipakan peirangkat yang dirancang u intuik meimbantu i 

peimakai, baik seicara sadar ataui di bawah sadar, uintuik teitap meingapuing 

deingan muiluit dan hiduing beirada di atas peirmuikaan air pada saat beirada 

dalam air. Seirta peingguinaan lifei jackeit ini teirdapat duirasi peimakaian, rata-

rata meimiliki duirasi 8 jam jika diguinakan dalam keigiatan di air.    
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f. Peilinduing Teilinga (Eiarpluig) 

Peilinduing teilinga atau i biasa diseibuit Eiar Pluig yang beirfu ingsi seibagai alat 

uintuik meinyuimbat atau i peinuituip teilinga yang beirtuijuian u intuik meilinduingi 

dan meinguirangi tingkat keibisingan yang masuik kei teilinga. Eiar Pluig sangat 

beirguina dan meimiliki peiran peinting seibagai keileingkapan Alat Peilinduing 

Diri (APD) pada krui saat beikeirja.  

g. Saruing Tangan (Safeity Gloveis) 

Saruing tangan safeity adalah alat peilinduing diri (APD) uintuik meilinduingi 

tangan  dari beirbagai reisiko dan bahaya ceideira saat beikeirja. Peirlinduingan 

yang dibeirikan meilipu iti peirlinduingan teirhadap luika sayatan, tuisuikan, luika 

bakar, beintuiran, dan lainnya. Peingguinaan saruing tangan yang beinar peirlu 

idipeirhatikan seisuiai jeinis peikeirjaan yang peikeirja hadapi misalkan 

peingeilasan meingguinakan leiatheir gloveis (dibuiat dari kuilit). 

h. Peilinduing dari keitinggian 

Seitiap peikeirja yang meilakuikan peikeirjaan dikeitinggian, atauipuin teimpat 

lainnya yang meimiliki risiko jatuih dari keitinggian duia meiteir mauipuin leibih, 

wajib meimakai safeity harneiss dan safeity beilt (sabuik yang diseirtai peinahan 

guincangan) diikat meingguinakan tali keiseilamatan. 

i. Seipatu i(Safeity Shoeis) 

Safeity shoeis meiruipakan salah satui Alat Peilinduing Diri (APD) yang wajib 

dibeirikan oleih peiruisahaan bagi para peikeirjanya uintu ik meinciptakan 

Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3). Seilain meimbuiat peirlinduingan kaki 

pada beinda jatuih dari keitinggian, safeity shoeis juiga beirmanfaat meimbuiat 
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peirlinduingan kaki pada keiceilakaan yang lain, misalnya meimbuiat 

peirlinduingan kaki pada keiceilakaan yang diseibabkan teirpeileiseit, teirbakar dan 

jatuih. 

c. Y (Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

a.   Definisi Keselamatan Kerja 

Seitiap teinaga keirja buituih peirlinduingan beiru ipa peirlinduingan 

keiseilamatan dari teimpat dimana dia beikeirja. Peirlinduingan 

keiseilamatan teirseibuit dimaksuidkan agar teinaga keirja dapat 

meilaksanakan peikeirjaannya seihari-hari deingan aman. Keiseilamatan 

keirja meinuinjuikkan kondisi yang aman dan seilamat dari keiruigian di 

teimpat keirja. Kondisi banguinan teimpat karyawan beikeirja haruis seisuiai 

deingan meimeinuihi kriteiria keiseilamatan bagi peinghuini dan kondisi 

meisin yang ada di peiruisahaan haruis baik agar karyawan meirasa aman 

dan seilamat dari keiceilakaan.  

Meinuiruit Ilfani (2020), keiseilamatan keirja adalah keiadaan 

dimana teinaga keirja meirasa aman dan nyaman, deingan peirlakuian yang 

didapat dari lingkuingan dan beirpeingaruih pada kuialitas beikeirja. 

Beirdasarkan deifinisi di atas,maka dapat disimpuilkan bahwa 

keiseilamatan keirja adalah:  

1. Peirlinduingan teinaga keirja teirhadap keimuingkinan adanya bahaya 

yang timbuil dalam lingkuingan keirja.  

2. Peirasaan aman dan nyaman yang dialami karyawan.  
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3. Peirlakuian yang dibeirikan oleih lingkuingan yang beirpeingaruih 

pada kuialitas keirja karyawan.  

Jadi, peingeirtian keiseilamatan keirja adalah suiatu i peirlakuian yang 

dibeirikan oleih peiruisahaan keipada karyawan beiruipa peirlinduingan dari 

keimuingkinan adanya bahaya yang timbuil dari lingku ingan keirja agar 

karyawan meirasa aman dan nyaman dalam beikeirja yang dapat 

beirpeingaruih pada kuialitas keirja karyawan. 

Indikator Keiseilamatan Keirja meinuinjuikkan pada kondisi di 

mana peikeirja dileingkapi deingan alat-alat peingaman, dan lingkuingan 

keirja yang aman seihingga dapat teirhindar dari keiceilakaan ataui bahkan 

keimatian yang teirjadidi teimpat keirja. 

Indikator Keiseilamatan Keirja, meinuiruit Moeinir (2019), bahwa 

indikator keiseilamatan keirja dapat dilihat dari lingkuingan keirja seicara 

fisik antara lain:  

1. Peineimpatan beinda ataui barang seihingga tidak meimbahayakan 

ataui meinceilakakan orang-orang yang beirada diteimpat keirja atau i 

seikitarnya.  

2. Peirlinduingan pada peikeirja yang meilayani alat-alat keirja yang 

dapat meinyeibabkan keiceilakaan, deingan cara meimbeirikan alat-

alat peirlindu ingan yang seisuiai dan baik. 

3. Peinyeidiaan peirleingkapan yang mampui diguinakan seibagai alat 

peinceigah, peirtolongan dan peirlinduingan.  



19 
 

 

 

4. Peinyeidiaan program sosialisasi peinceigah keiceilakaan yang 

dibeirikan oleih peiruisahaan teirhadap peikeirja. 

b.   Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keselamatan kerja 

Keiseilamatan keirja meiruipakan prioritas yang haruis dilakuikan 

pada peiruisahaan. Bahkan banyak peiruisahaan yang meimbeirikan sanksi 

teigas keipada karyawan yang tidak meimbuiat program keiseilamatan 

keirja seicara baik. Akhirnya peiruisahaan yang meimiliki program 

keiseilamatan yang baik akan mampui meiminimalkan risiko yang 

dihadapi. 

Meinuiruit Swasto (2018), faktor-faktor yang meimpeingaruihi 

keiseilamatan keirja karyawan , yaitui:  

1. Kondisi teimpat keirja yang tidak aman  

a. Layouit, meiruipakan suiatui cara peinyuisuinan meisin-meisin 

beiseirta peirleingkapannya yang dipeirluikan uintuik proseis 

keigiatan. 

b. Sisteim peineirangan yang baik meimuingkinkan para karyawan 

dapat meilihat obyeik yang dikeirjakan seicara jeilas, seihingga 

keimuingkinan teirjadinya hal-hal yang tidak diinginkan dapat 

dihindari.  

c. Kondisi meisin dan peiralatan yang tidak meimeinuihi peirsyaratan 

meiruipakan salah satui timbuilnya keiceilakaan.  
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2. Tindak peirbuiatan yang tidak meimeinuihi keiseilamatan 

a. Manuisia meiruipakan salah satui faktor peinyeibab timbuilnya 

keiceilakaan. Keibiasaan uintuik meingamankan peiralatan juiga 

meiruipakan timbuilnya keiceilakaan. Keibiasaan peingamanan 

peiralatan teirceirmin pada bagaimana meinggu inakan peiralatan, 

bahan-bahan dan beinda-beinda lain diamankan, peiralatan 

teirseidia seicara meimadai seirta peimahaman teirhadap meitode i 

peingeirjaan yang baik.  

b. Peingguinaan peilinduing diri. Cara peinceigahan lain teirhadap 

keimuingkinan bahaya adalah peirlinduingan diri teirhadap para 

karyawan pada waktui beikeirja. 

c. Peingguinaan proseiduir keirja. Proseiduir keirja adalah tata cara 

meingeirjakan seisuiatui yang haruis dipatuihi dalam peilaksanaan 

keigiatan. Deingan deimikian peilaksanaan keigiatan dapat 

dilakuikan seicara baik beirdasar proseiduir keirja yang ada, 

seihingga dapat teirhindar keimuingkinan teirjadinya keiceilakan. 

3. Suiasana keijiwaan karyawan 

Para karyawan yang beikeirja dibawah teikanan ataui yang 

meirasa bahwa peikeirjaan meireika teirancam ataui tidak teirjamin, akan 

meimpuinyai keimuingkinan meingalami keiceilakaan leibih beisar 

daripada meireika yang tidak dalam keiadaan teirteikan. 
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c.   Definisi Kesehatan Kerja 

Meinuiruit Widodo (2021), keiseihatan keirja adalah suiatui kondisi 

keiseihatan yang beirtuijuian agar masyarakat peikeirja meimpeiroleih deirajat 

keiseihatan seitinggi tingginya, baik jasmani, rohani mauipuin sosial 

deingan uisaha peinceigahan dan peingobatan teirhadap peinyakitataui 

gangguian keiseihatan yang diseibabkan oleih peikeirja dan lingkuingan 

keirja mauipuin peinyakit uimuim. 

Beirdasarkan peingeirtian para ahli di atas, maka keiseihatan keirja adalah:  

1. U isaha uintu ik meimpeiroleih dan meimpeirtahankan kondisi 

keiseihatan baikjasmani, rohani mauipuin sosial.  

2. U isaha peinceigahan dan peingobatan teirhadap peinyakit atau i 

gangguian keiseihatan yang diseibabkan oleih peikeirja, lingkuingan 

keirja mauipuinpeinyakit uimuim.  

3. Kondisi yang meinyangkuit keiseihatan fisik dan meintal.  

Jadi, peingeirtian keiseihatan keirja adalah uisaha yang dilakuikan 

peiruisahaan uintu ik meimpeiroleih dan meimpeirtahankan kondisi 

keiseihatan fisik dan meintal karyawan, seipeirti peinceigahan dan 

peingobatan teirhadap peinyakit ataui  gangguian keiseihatan yang 

diseibabkan oleih peikeirja, lingkuingan keirja mauiapuin peinyakit uimuim. 

Indikator Keiseihatan Keirja meinuinjuikkan pada kondisi di mana 

peikeirja dalam keiadaan yang stabil seicara fisik dan psikis ataui teirhindar 

dari sakit akibat lingkuingan keirja yang tidak aman dan seihat. Adapuin 

tiga indikator dari keiseihatan keirja meinuiruit Manuillang (2021), yaitui:  
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1.    Lingkuingan seicara meidis. Dalam hal ini lingkuingan keirja seicara 

meidis dapat dilihat dari sikap peiruisahaan dalam meinangani hal-

hal seibagai beirikuit: 

a).    Keibeirsihan lingkuingan keirja.  

b).    Suihuiuidara dan veintilasi di teimpat keirja.  

c).    Sisteim peimbuiangan sampah dan limbah induistri.  

2.    Lingkuingan keiseihatan teinaga keirja.U ipaya-uipaya dari peiruisahaan 

uintuik meiningkatkan keiseihatan dari teinaga keirjanya hal ini dapat 

dilihat dari peinyeidiaan air beirsih dan sarana kamar mandi. 

 3.   Peimeiliharaan keiseihatan teinaga keirja yaitui peilayanan keiseihatan 

teinaga keirja. 

d.   Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesehatan Kerja 

Ada banyak faktor-faktor yang meimpeingaruihi keiseihatan keirja 

diantaranya adalah lingkuingan keirja. Meinuiruit Swasto (2021), faktor-

faktor yang meimpeingaruihi keiseihatan keirja meilipuiti: 

 1.    Kondisi lingkuingan teimpat keirja ini meilipuiti: 

 a.  Kondisi fisik beiruipa peineirangan suihui, uidara, veintilasi ruiangan 

teimpat keirja,tingkat keibisingan, geitaran meikanis, radiasi 

dan teinaga uidara. 

b.    Kondisi fisiologis, kondisi ini dapat dilihat dari konstruiksi 

meisin/peiralatan, sikap dan cara keirja dalam meilakuikan 

keileilahan fisik dan bahkan dapat meingakibatkan peiruibahan 

fisik tuibuih karyawan. 
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c.   Kondisi kheimis (reiaksi kimia), kondisi yang dapat dilihat   dari 

uiap gas, deibui, kabuit, asap, awan,cairan dan beinda padat.  

2.  Meintal psikologis, yaitui kondisi yang meilipuiti huibuingan keirja 

dalam keilompok/teiman seikeirja, huibuingan keirja antara bawahan 

deingan atasan dan seibaliknya, suiasanakeirja dan lain-lain. 
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C. Kerangka Penelitian 

Agar muidah meimahami maka peinuilis meimbuiat keirangka peineilitian 

dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Keirangka Peineilitian 

D.   Hipotesis   

Suigiyono (2013: 64) meingatakan bahwa hipoteisis meiruipakan jawaban 

seimeintara teirhadap ruimu isan masalah, oleih kareina itui ruimuisan masalah dari 

stuidi ini biasanya disuisuin dalam beintuik kalimat peirtanyaan ataui peirnyataan.  

Dikatakan seimeintara, kareina jawaban yang dibeirikan beiruipa fakta-fakta 

eimpiris yang dipeiroleih meilaluii peinguimpuilan data. Beirdasarkan pokok 

peirmasalahan yang teilah diruimuiskan, maka peineiliti akan meingajuikan 

hipoteisis seibagai beirikuit:  

Pengaruh kedisiplinan 

kru kapal 

(X1) 
H1 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) 

(Y) 

H2 

Pengaruh peralatan kerja 

(X2) 

H3 



25 
 

 

 

H1 :   Diduiga bahwa keidisiplinan keirja beirpeingaruih signifikan teirhadap 

Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3). 

H2 :  Diduiga bahwa peiralatan keirja beirpangaruih siginifikan teirhadap 

Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3). 

H3  :    Diduiga bahwa keidisiplinan keirja dan peiralatan keirja seicara simuiltan 

beirpeingaruih signifikan teirhadap Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja 

(K3). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A.   Simpulan 

Beidasarkan hasil ruimuisan masalah, hasil peineilitian dan peimbahasan 

yang teilah dilakuikan dapat disimpuilkan teirdapat peingaruih positif dan 

signifikan teirkait deingan peingaruih keidisiplinan dan pe iralatan ke irja teirhadap 

Keiseilamatan dan Keiseihatan Ke irja (K3), deingan meingguinakan SPSS veirsi 29, 

beirdasarkan olah data deingan meingguinakan meitodei reigreisi lineiar beirganda 

dapat disimpuilkan seibagai beirikuit :  

1. Dari hasil peinguijian, variabeil keidisiplinan meimiliki peingaruih yang baik 

dan postif seicara parsial teirhadap Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja 

(K3), hal ini ditinjau i dari uiji t yang mana hasil dari variabeil keidisiplinan 

seibeisar 21,309 % seimakin tinggi hasilnya seimakin baik peingaruih yang 

dibeirikan teirhadap kineirja. Maka dari itu i deingan adanya pe ingaru ih 

keidisiplinan teirhadap Ke iseilamatan dan Ke iseihatan Ke irja (K3), akan 

meimbeirikan ku ialitas yang baik dan me iningkatkan ke imampuian  yang 

dimiliki kru i kapal. Hal ini sangat be irpeingaruih teirhadap hasil pe ikeirjaan 

yang dibeirikan. 

2. Dari hasil peinguijian, variabeil peiralatan keirja meimiliki peingaruih yang 

baik dan postif seicara parsial teirhadap teirhadap Keiseilamatan dan 

Keiseihatan Keirja (K3), hal ini ditinjaui dari uiji t yang mana hasil dari 

variabeil peiralatan keirja seibeisar 7,093% seimakin tinggi hasilnya seimakin 

baik peingaruih yang dibeirikan teirhadap Keiseilamatan dan 
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Keiseihatan Keirja (K3). Maka dari itui jika krui kapal dapat meingguinakan 

peiralatan keirja deingan seisuiai SOP (Standar Opeirasional Proseiduir), kru i 

akan teirhindar dari keiceilakaan keirja dan krui akan beikeirja deingan seilamat 

tanpa adanya reisiko keiceilakaan. 

3. Dari hasil peinguijian, variabeil keidisiplinan dan pe iralatan ke irja meimiliki 

peingaruih teirhadap Ke iseilamatan dan Ke iseihatan Ke irja (K3), hal ini 

ditinjaui dari hasil uiji f bahwa nilai f-hituing 293,580%> (leibih beisar) dari 

3,34% f-tabeil yang mana artinya ke idisiplinan dan pe iralatan keirja 

beirpeingaruih teirhadap Ke iseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3). Maka dari 

itui keidisiplinan dan pe iralatan keirja teirhadap Ke iseilamatan dan Ke iseihatan 

Keirja (K3) seicara simuiltan (beirsamaan) meinjadi tolak uikuir dalam 

peinilaian keidisiplinan dan me inguirangi re isiko keiceilakaan ke irja yang 

dimana akan beirpeingaruih dalam keiseilamatan krui. 

B.   Keterbatasan Penelitian 

Peineiliti meinyadari bahwa dalam pe inuilisan ini masih me imiliki 

keikuirangan dikareinakan adanya ke iteirbatasan yang dihadapi ole ih peineiliti 

seihingga dapat meimpeingaruihi hasil peineilitian. Beirikuit beibeirapa keiteirbatasan 

yang di alami oleih peineiliti : 

1. Keiteirbatasan waktu i dan teimpat u intuik peineiliti meilaku ikan peineilitian 

dikareinakan peineiliti hanya me inyeibar kuieisioneir saja. 

2. Teiknik peinguimpuilan data pada pe ineilitian ini meimakai googlei form, oleih 

kareina itui peineiliti tidak dapat meimastikan tingkat pe imahaman se irta 
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keisuingguihan reisponde in dalam meinjawab se iluiruih peirnyataan yang 

diajuikan. 

C.   Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan keisimpuilan yang teilah disajikan maka 

seilanjuitnya peineiliti meinyampaikan saran-saran yang kiranya dapat 

meimbeirikan manfaat keipada pihak-pihak yang teirkait atas hasil peineilitian ini. 

Adapuin saran-saran yang dapat disampaikan adalah seibagai beirikuit: 

1. Deingan adanya peingaruih keidisiplinan teirhadap Keiseilamatan dan 

Keiseihatan Keirja (K3), dalam hal ini kru i kapal teitap me ingu itamakan 

keidisiplinan agar se ilama beikeirja teirhindar dari bahaya di atas kapal dan 

meinguirangi reisiko ke iceilakaan diatas kapal.  

2. Deingan adanya peingaruih peiralatan keirja teirhadap Keiseilamatan dan 

Keiseihatan Ke irja (K3), peiralatan keirja yang teilah digu inakan seibaiknya 

dikeimbalikan ke iteimpat yang teilah diseidiakan agara pada saat kondisi 

eimeirge incy kru i dapat me ingeitauii leitak peiralatan keirja yang teilah se ileisai 

diguinakan.  

3. Peintingnya keidisiplinan dan peiralatan keirja teirhadap Keiseilamatan dan 

Keiseihatan Keirja (K3) adalah krui kapal dapat disiplin dan patuih akan 

atuiran yang diteitapkan peiruisahaan, beikeirja seisuiai waktui yang 

diteintuikan, dan meinggu inakan peirlatan ke irja yang teilah dise idikan ole ih 

peiruisahaan, dalam hal ini dapat te irciptanya tingkat ke iseilamatan di atas 

kapal teirjamin dan te ircapai. 
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Lampiran 1  

 

 Kuesioner Penelitian 
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Lampiran 2  

 

 Hasil Kuesioner (X1) 

 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

1 4 5 5 5 4 4 5 5 

2 4 4 4 5 5 5 4 4 

3 5 4 4 5 5 4 5 4 

4 5 5 4 4 5 5 4 4 

5 4 5 5 4 5 5 4 5 

6 4 4 5 4 4 5 4 4 

7 4 5 4 5 4 5 4 5 

8 5 4 4 4 4 5 5 4 

9 5 4 5 5 4 5 5 5 

10 4 4 5 5 4 5 5 5 

11 4 5 4 5 4 5 4 5 

12 4 5 5 4 4 5 4 4 

13 5 4 5 4 5 5 5 4 

14 5 4 5 4 4 4 4 5 

15 4 5 5 5 5 5 5 5 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 5 4 4 5 4 5 4 4 

18 4 5 4 4 4 4 5 5 

19 4 4 5 4 5 5 4 4 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 

23 5 5 5 5 4 4 5 5 

24 4 5 4 5 5 4 5 4 

25 4 5 4 4 4 5 4 5 

26 4 5 4 4 5 5 4 4 

27 5 5 5 4 4 4 5 4 

28 4 4 4 4 4 4 4 5 

29 4 4 5 5 4 4 4 5 

30 4 5 5 4 5 4 5 5 
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Lampiran 3  

 

 Hasil Kuesioner (X2) 

 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 

1 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 

2 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 

3 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 

4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 

5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 

6 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 

7 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

9 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 

10 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 

11 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 

12 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 

13 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

14 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 

15 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

18 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 

19 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

23 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

24 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 

25 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

26 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 

27 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

29 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

30 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 

 



54 
 

 

 

Lampiran 4  

 

 Hasil Kuesioner (Y) 

 

No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

1 5 5 5 4 4 4 4 4 

2 4 5 5 4 4 5 5 5 

3 5 4 5 5 5 4 4 5 

4 4 5 5 4 4 4 4 4 

5 4 4 5 5 4 4 5 5 

6 4 5 4 4 5 4 4 5 

7 5 4 5 4 5 5 5 4 

8 5 5 5 5 4 4 4 4 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 

10 4 4 5 5 5 5 4 4 

11 5 4 5 4 5 4 5 4 

12 4 4 5 4 4 4 5 4 

13 4 5 5 4 5 4 4 5 

14 5 5 5 4 4 4 5 5 

15 5 5 5 5 5 5 4 5 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 

18 5 4 4 4 4 4 5 4 

19 4 4 5 5 5 4 5 4 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 

21 5 5 5 5 5 5 5 4 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 

24 4 5 4 4 4 5 5 5 

25 5 5 4 5 5 5 5 5 

26 5 5 5 4 5 5 4 4 

27 4 5 4 5 4 5 4 4 

28 4 4 4 4 5 4 4 4 

29 5 4 4 4 4 4 5 5 

30 5 4 5 5 4 5 5 5 
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Lampiran 5  

 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 

Deviation 

X1.1 30 4 5 138 4,60 0,498 

X1.2 30 4 5 138 4,60 0,498 

X1.3 30 4 5 135 4,50 0,509 

X1.4 30 4 5 135 4,50 0,509 

X1.5 30 4 5 137 4,57 0,504 

X1.6 30 4 5 137 4,57 0,504 

X1.7 30 4 5 138 4,60 0,498 

X1.8 30 4 5 136 4,53 0,507 

KEDISIPLINAN 30 32 40 1095 36,50 2,360 

Valid N (listwise) 30           

 

 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 

Deviation 

X2.1 30 4 5 141 4,70 0,466 

X2.2 30 4 5 137 4,57 0,504 

X2.3 30 4 5 137 4,57 0,504 

X2.4 30 4 5 140 4,67 0,479 

X2.5 30 4 5 133 4,43 0,504 

X2.6 30 4 5 132 4,40 0,498 

X2.7 30 4 5 140 4,67 0,479 

X2.8 30 4 5 137 4,57 0,504 

X2.9 30 4 5 138 4,60 0,498 

X2.10 30 4 5 136 4,53 0,507 

X2.11 30 4 5 134 4,47 0,507 

X2.12 30 4 5 138 4,60 0,498 

X2.13 30 4 5 138 4,60 0,498 

PERALATAN 
KERJA 

30 52 65 1781 59,37 3,368 

Valid N 
(listwise) 

30           
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Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 

Deviation 

Y1 30 4 5 138 4,60 0,498 

Y2 30 4 5 138 4,60 0,498 

Y3 30 4 5 135 4,50 0,509 

Y4 30 4 5 135 4,50 0,509 

Y5 30 4 5 137 4,57 0,504 

Y6 30 4 5 137 4,57 0,504 

Y7 30 4 5 138 4,60 0,498 

Y8 30 4 5 136 4,53 0,507 

KESELAMATAN 
DAN 
KESEHATAN 
KERJA (K3) 

30 32 40 1095 36,50 2,360 

Valid N (listwise) 30           
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Lampiran 6 

 

 t Tabel 
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Lampiran 7  

 

 r Tabel 
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Lampiran 8 

Hasil Penelitian Berdasarkan Identitas Responden 

Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

1 Laki-Laki 30 100% 

2 Perempuan 0 0 

 Jumlah 30 100% 

 

Usia 

No Usia Jumlah Responden Persentase 

1 20th s.d 30th 9 30% 

2 30th s.d 40th 14 46,70% 

3 40th s.d 50th 7 23,30% 

 Jumlah 30 100% 

 

Identitas Jabatan  

No Jabatan Jumlah Responden Persentase 

1 Chief Officer (C/O) 3 10% 

2 Second Officer (2/O) 3 10% 

3 Chief Enginer (C/E) 3 10% 

4 Second Enginer (2/E) 3 10% 

5 Third Enginer (3/E) 3 10% 

6 Oiler 3 10% 
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No Jabatan Jumlah Responden Persentase 

7 Able Bodied Seaman (AB) 9 30% 

8 Cook 3 10% 

 Jumlah 30 100% 

 

Nama Kapal 

No Kapal Jumlah Responden 

1 TB. Entebe Emerald 68 10 

2 TB. Michelle 219-07 10 

3 TB. Ocean Power 21 10 

  Jumlah  30 
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Lampiran 9  

 

 Hasil Uji Validitas 

 

Correlations 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 KEDISIPLINAN 

X1.1 
Pearson 

Correlation 
1 0,167 0,272 0,272 0,247 0,247 0,306 0,191 .557** 

 Sig. (2-
tailed) 

 0,379 0,146 0,146 0,188 0,188 0,101 0,312 0,001 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.2 
Pearson 

Correlation 
0,167 1 .408* 0,136 0,110 0,110 -0,111 0,327 .469** 

 Sig. (2-
tailed) 

0,379  0,025 0,473 0,563 0,563 0,559 0,077 0,009 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.3 
Pearson 

Correlation 
0,272 .408* 1 .467** 0,336 0,336 0,272 0,267 .733** 

 Sig. (2-
tailed) 

0,146 0,025  0,009 0,069 0,069 0,146 0,153 0,000 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.4 
Pearson 

Correlation 
0,272 0,136 .467** 1 0,336 0,336 0,136 0,267 .618** 

 Sig. (2-
tailed) 

0,146 0,473 0,009  0,069 0,069 0,473 0,153 0,000 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.5 
Pearson 

Correlation 
0,247 0,110 0,336 0,336 1 1.000** -0,027 0,126 .652** 

 Sig. (2-
tailed) 

0,188 0,563 0,069 0,069  0,000 0,885 0,508 0,000 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.6 
Pearson 

Correlation 
0,247 0,110 0,336 0,336 1.000** 1 -0,027 0,126 .652** 

 Sig. (2-
tailed) 

0,188 0,563 0,069 0,069 0,000  0,885 0,508 0,000 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.7 
Pearson 

Correlation 
0,306 -0,111 0,272 0,136 -0,027 -0,027 1 0,327 .411* 

 Sig. (2-
tailed) 

0,101 0,559 0,146 0,473 0,885 0,885  0,077 0,024 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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X1.8 
Pearson 

Correlation 
0,191 0,327 0,267 0,267 0,126 0,126 0,327 1 .576** 

 

 Sig. (2-
tailed) 

0,312 0,077 0,153 0,153 0,508 0,508 0,077  0,001 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

KEDISIPLINAN 
Pearson 

Correlation 
.557** .469** .733** .618** .652** .652** .411* .576** 1 

 Sig. (2-
tailed) 

0,001 0,009 0,000 0,000 0,000 0,000 0,024 0,001  

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

 

Correlations 

  X2.1 
X2.
2 

X2.
3 

X2.
4 

X2.
5 

X2.
6 

X2.
7 

X2.
8 

X2.
9 

X2.
10 

X2.
11 

X2.
12 

X2.
13 

PERALA
TAN 

KERJA 

X2.1 
Pearson 
Correlati

on 
1 

0,0
15 

0,3
08 

0,3
09 

0,2
79 

0,2
38 

0,3
09 

0,0
15 

0,2
08 

-
0,1
75 

0,1
75 

-
0,0
89 

0,2
08 

.402* 

 Sig. (2-
tailed) 

 0,9
39 

0,0
97 

0,0
97 

0,1
36 

0,2
06 

0,0
97 

0,9
39 

0,2
70 

0,3
55 

0,3
55 

0,6
40 

0,2
70 

0,028 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.2 
Pearson 
Correlati

on 

0,01
5 

1 
0,1
86 

.38
1* 

0,0
86 

.43
9* 

0,0
95 

0,1
86 

0,2
47 

.39
6* 

0,2
79 

.52
2** 

0,2
47 

.605** 

 Sig. (2-
tailed) 

0,93
9 

 0,3
26 

0,0
38 

0,6
51 

0,0
15 

0,6
17 

0,3
26 

0,1
88 

0,0
31 

0,1
36 

0,0
03 

0,1
88 

0,000 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.3 
Pearson 
Correlati

on 

0,30
8 

0,1
86 

1 
0,2
38 

0,0
86 

0,0
27 

.38
1* 

.59
3** 

0,2
47 

0,2
61 

0,2
79 

0,2
47 

.38
4* 

.625** 

 Sig. (2-
tailed) 

0,09
7 

0,3
26 

 0,2
06 

0,6
51 

0,8
85 

0,0
38 

0,0
01 

0,1
88 

0,1
64 

0,1
36 

0,1
88 

0,0
36 

0,000 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.4 
Pearson 
Correlati

on 

0,30
9 

.38
1* 

0,2
38 

1 
0,1
90 

0,1
44 

.40
0* 

-
0,0
48 

0,1
44 

0,3
31 

.37
8* 

0,1
44 

0,2
89 

.569** 

 Sig. (2-
tailed) 

0,09
7 

0,0
38 

0,2
06 

 0,3
14 

0,4
47 

0,0
29 

0,8
03 

0,4
47 

0,0
74 

0,0
39 

0,4
47 

0,1
22 

0,001 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.5 
Pearson 
Correlati

on 

0,27
9 

0,0
86 

0,0
86 

0,1
90 

1 
.38
4* 

0,0
48 

-
0,1
86 

0,3
02 

0,2
79 

0,1
26 

0,0
27 

0,1
65 

.411* 

 Sig. (2-
tailed) 

0,13
6 

0,6
51 

0,6
51 

0,3
14 

 0,0
36 

0,8
03 

0,3
26 

0,1
05 

0,1
36 

0,5
08 

0,8
85 

0,3
84 

0,024 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.6 
Pearson 
Correlati

on 

0,23
8 

.43
9* 

0,0
27 

0,1
44 

.38
4* 

1 
0,2
89 

-
0,1
10 

0,2
50 

0,0
82 

0,1
91 

.38
9* 

-
0,0
28 

.485** 
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 Sig. (2-
tailed) 

0,20
6 

0,0
15 

0,8
85 

0,4
47 

0,0
36 

 0,1
22 

0,5
63 

0,1
83 

0,6
67 

0,3
12 

0,0
34 

0,8
84 

0,007 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.7 
Pearson 
Correlati

on 

0,30
9 

0,0
95 

.38
1* 

.40
0* 

0,0
48 

0,2
89 

1 
0,2
38 

0,1
44 

0,0
47 

.37
8* 

0,1
44 

0,2
89 

.548** 

 Sig. (2-
tailed) 

0,09
7 

0,6
17 

0,0
38 

0,0
29 

0,8
03 

0,1
22 

 0,2
06 

0,4
47 

0,8
04 

0,0
39 

0,4
47 

0,1
22 

0,002 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.8 
Pearson 
Correlati

on 

0,01
5 

0,1
86 

.59
3** 

-
0,0
48 

-
0,1
86 

-
0,1
10 

0,2
38 

1 
0,2
47 

0,2
61 

-
0,1
26 

0,2
47 

0,2
47 

.381* 

 Sig. (2-
tailed) 

0,93
9 

0,3
26 

0,0
01 

0,8
03 

0,3
26 

0,5
63 

0,2
06 

 0,1
88 

0,1
64 

0,5
08 

0,1
88 

0,1
88 

0,038 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.9 
Pearson 
Correlati

on 

0,20
8 

0,2
47 

0,2
47 

0,1
44 

0,3
02 

0,2
50 

0,1
44 

0,2
47 

1 
0,1
91 

0,2
18 

0,0
28 

0,3
06 

.522** 

 Sig. (2-
tailed) 

0,27
0 

0,1
88 

0,1
88 

0,4
47 

0,1
05 

0,1
83 

0,4
47 

0,1
88 

 0,3
12 

0,2
47 

0,8
84 

0,1
01 

0,003 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.1
0 

Pearson 
Correlati

on 

-
0,17

5 

.39
6* 

0,2
61 

0,3
31 

0,2
79 

0,0
82 

0,0
47 

0,2
61 

0,1
91 

1 
0,2
05 

.46
4** 

0,1
91 

.527** 

 Sig. (2-
tailed) 

0,35
5 

0,0
31 

0,1
64 

0,0
74 

0,1
36 

0,6
67 

0,8
04 

0,1
64 

0,3
12 

 0,2
76 

0,0
10 

0,3
12 

0,003 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.1
1 

Pearson 
Correlati

on 

0,17
5 

0,2
79 

0,2
79 

.37
8* 

0,1
26 

0,1
91 

.37
8* 

-
0,1
26 

0,2
18 

0,2
05 

1 
0,3
55 

0,3
55 

.562** 

 Sig. (2-
tailed) 

0,35
5 

0,1
36 

0,1
36 

0,0
39 

0,5
08 

0,3
12 

0,0
39 

0,5
08 

0,2
47 

0,2
76 

 0,0
55 

0,0
55 

0,001 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.1
2 

Pearson 
Correlati

on 

-
0,08

9 

.52
2** 

0,2
47 

0,1
44 

0,0
27 

.38
9* 

0,1
44 

0,2
47 

0,0
28 

.46
4** 

0,3
55 

1 
0,3
06 

.563** 

 Sig. (2-
tailed) 

0,64
0 

0,0
03 

0,1
88 

0,4
47 

0,8
85 

0,0
34 

0,4
47 

0,1
88 

0,8
84 

0,0
10 

0,0
55 

 0,1
01 

0,001 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.1
3 

Pearson 
Correlati

on 

0,20
8 

0,2
47 

.38
4* 

0,2
89 

0,1
65 

-
0,0
28 

0,2
89 

0,2
47 

0,3
06 

0,1
91 

0,3
55 

0,3
06 

1 .584** 

 Sig. (2-
tailed) 

0,27
0 

0,1
88 

0,0
36 

0,1
22 

0,3
84 

0,8
84 

0,1
22 

0,1
88 

0,1
01 

0,3
12 

0,0
55 

0,1
01 

 0,001 
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 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PER
ALAT
AN 

KER
JA 

Pearson 
Correlati

on 
.402* 

.60
5** 

.62
5** 

.56
9** 

.41
1* 

.48
5** 

.54
8** 

.38
1* 

.52
2** 

.52
7** 

.56
2** 

.56
3** 

.58
4** 

1 

 Sig. (2-
tailed) 

0,02
8 

0,0
00 

0,0
00 

0,0
01 

0,0
24 

0,0
07 

0,0
02 

0,0
38 

0,0
03 

0,0
03 

0,0
01 

0,0
01 

0,0
01 

 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

 

Correlations 

    Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 K3 

Y1 
Pearson 

Correlation 
1 0,167 0,277 0,272 0,247 0,272 0,306 0,191 .607** 

  Sig. (2-tailed)   0,379 0,138 0,146 0,188 0,146 0,101 0,312 0,000 

  N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2 
Pearson 

Correlation 
0,167 1 0,123 0,136 0,110 .408* -0,111 0,327 .483** 

  Sig. (2-tailed) 0,379   0,517 0,473 0,563 0,025 0,559 0,077 0,007 

  N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y3 
Pearson 

Correlation 
0,277 0,123 1 0,302 0,233 0,151 0,123 0,040 .482** 

  Sig. (2-tailed) 0,138 0,517   0,105 0,215 0,426 0,517 0,833 0,007 

  N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y4 
Pearson 

Correlation 
0,272 0,136 0,302 1 0,336 .467** 0,136 0,267 .652** 

  Sig. (2-tailed) 0,146 0,473 0,105   0,069 0,009 0,473 0,153 0,000 

  N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y5 
Pearson 

Correlation 
0,247 0,110 0,233 0,336 1 0,336 -0,027 0,126 .527** 

  Sig. (2-tailed) 0,188 0,563 0,215 0,069   0,069 0,885 0,508 0,003 

  N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y6 
Pearson 

Correlation 
0,272 .408* 0,151 .467** 0,336 1 0,272 0,267 .713** 

  Sig. (2-tailed) 0,146 0,025 0,426 0,009 0,069   0,146 0,153 0,000 

  N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Y7 
Pearson 

Correlation 
0,306 -0,111 0,123 0,136 -0,027 0,272 1 0,327 .452* 

  Sig. (2-tailed) 0,101 0,559 0,517 0,473 0,885 0,146   0,077 0,012 

  N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y8 
Pearson 

Correlation 
0,191 0,327 0,040 0,267 0,126 0,267 0,327 1 .573** 

  Sig. (2-tailed) 0,312 0,077 0,833 0,153 0,508 0,153 0,077   0,001 

  N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

K3 
Pearson 

Correlation 
.607** .483** .482** .652** .527** .713** .452* .573** 1 

  Sig. (2-tailed) 0,000 0,007 0,007 0,000 0,003 0,000 0,012 0,001   

  N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Lampiran 10  

 

 Hasil Uji Reliabilitas 

 

X1 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

0,678 8 

 

 

X2 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

0,778 13 

 

 

Y 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

0,691 8 
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Lampiran 11  

 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 1,25414953 

Most Extreme Differences Absolute 0,076 

Positive 0,053 

Negative -0,076 

Test Statistic 0,076 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. 0,924 

99% 
Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

0,918 

Upper 
Bound 

0,931 
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Lampiran 12  

 

 Hasil Uji T (Parsial) 

 

Coefficientsa 

Model 
 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

 Beta   

1 (Constant) 3,071 1,578  1,946 0,062 

 KEDISIPLINAN 0,920 0,043 0,971 21,309 0,000 

a. Dependent 
Variable: K3 

      

 

 

Coefficientsa 

Model 
 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

 Beta   

1 (Constant) 5,046 4,460  1,131 0,268 

 PERALATAN 
KERJA 

0,532 0,075 0,802 7,093 0,000 

a. Dependent 
Variable: K3 
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Lampiran 13  

 

 Hasil Uji F (Simultan) 

 

ANOVAa 

Model  Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 138,594 2 69,297 293,580 .000b 

 Residual 6,373 27 0,236   

 Total 144,967 29    

a. Dependent Variable: K3       

b. Predictors: (Constant), 
PERALATAN KERJA, 

KEDISIPLINAN 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 
 

 

 

Lampiran 14 

 

 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .978a 0,956 0,953 0,486 

a. Predictors: (Constant), 
PERALATAN KERJA, 

KEDISIPLINAN 
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Lampiran 15  

 

 Maintenance Rantai Kapal Yang Sudah Korosi 
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Lampiran 16 

 

Safety Meeting 
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Lampiran 17 

 

Fireman Outfit 
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Lampiran 18 

 

Kru PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 
 

1. Nama : Abiyesha Chandra Hermansyah 

2. Tempat,Tanggal Lahir : Cirebon, 19 September 2001 

3. NIT : 561911337429 K 

4. Agama : Islam 

5. Jenis Kelamin : Laki-laki 

6. Golongan Darah : O 

7. Alamat : Curug Wetan, RT 02/RW 01, Kec. 

Susukan lebak, Kab. Cirebon 

8. Nama Orang tua : 

Ayah : Arif Suherman 

Ibu : Tuti Rachmawati 
9. Riwayat Pendidikan : 

SD : SD N 1 Curug Wetan 

SMP : SMP N 2 Susukan Lebak 

SMA : SMK N 1 Lemahabang 

Perguruan Tinggi : PIP Semarang 

10. Praktek Darat 

Perusahaan Pelayaran : PT. Mitrabahtera Segara Sejati 

Tbk 

Divisi/ Bagian : Crewing 

Masa Praktik : 1 Agustus 2021– 1 Agustus 2022 

 


